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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini berjudul Komunikasi Antarpribadi Orangtua dan Anak dalam Memberikan Pengetahuan Bahasa Daerah Di
Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi antarpribadi orang tua
dan anak dalam memberikan pengetahuan bahasa daerah, untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi orangtua dalam
memberikan pengetahuan bahasa daerah, untuk mengetahui peran orangtua dalam melestarikan bahasa daerah dalam keluarga dan
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarpribadi orangtua dan anak dalam memberikan pengetahuan
bahasa daerah. Penelitian ini menggunakan teori S-O-R (Stimulus- Organism- Response), metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode gabungan (mixed methods) antara penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan alat pengumpulan data adalah
kuesioner dan pedoman wawancara. Dalam penelitian ini, cara pengambilan sampel dilakukan dengan Simple Random Sampling
dan yang menjadi sampel sebanyak 47 orang. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis
tabel tunggal dan kemudian diinterpretasikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi antarpribadi orangtua dan anak
dalam memberikan pengetahuan bahasa daerah sudah berjalan efektif, tetapi intensitas penggunaan bahasa daerah ketika
berkomunikasi masih kurang, hanya 27,6% saja yang menggunakan bahasa daerah ketika berkomunikasi dan 31,9 % orangtua
menjadikan bahasa daerah sebagai bahasa untuk berkomunikasi sehari hari. Dengan demikian perkembangan bahasa daerah dalam
keluarga sudah berjalan, meskipun dengan tingkat perkembangan yang masih rendah. Motivasi orangtua memberikan pengetahuan
bahasa daerah adalah untuk melestarikan bahasa daerah yang menjadi identitas suku atau budaya dan menambah jumlah penutur
bahasa daerah suku mereka serta bagi suku  pendatang agar anak dapat berintraksi dengan bahasa daerah ketika pulang kampung..
Faktor penghambat orangtua memberikan pengetahuan bahasa daerah adalah perbedaan suku antara kedua orangtua yaitu ayah dan
ibu, tingkat kesulitan bahasa daerah yang dianggap cukup tinggi dan lingkungan yang sudah terbiasa menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa sehari-hari.
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